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Dimana hasil dari analisis konsistensi tersebut menunjukkan bahwa konsistensi antar 
program sebesar 100% dan konsistensi antar kegiatan sebesar 82,72%, hal ini 
menunjukkan tingkat konsistensi yang sangat baik. Namun masih ada beberapa 
kegiatan yang tidak masuk pada RKA atau sebaliknya ada di RKA tapi tidak ada di 
RENJA. Hal ini menunjukkan bahwa RENJA tidak menjadi acuan yang mendasar bagi 
penyusunan RKA setiap tahunnya. 
 
Dimana hasil analisis konsistensi menunjukkan bahwa konsistensi 100 persen berada 
diantara program dan konsistensi antar kegiatan 82,72 persen, tingkat konsistensi 
yang sangat kuat ditunjukkan. 
Namun kegiatan-kegiatan tersebut tidak terdapat dalam RKA atau sebaliknya 
di RKA tapi tidak di RENJA tetap dijalankan. 
Hal ini menunjukkan bahwa untuk penyusunan RKA 
Setiap tahun, RENJA bukanlah panduan yang sederhana. 
 
 


